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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH UMUM
PASCA KEMERDEKAAN DAN PERKEMBANGANNYA

Samsinar S.*

.Abstrac: While the concept of Islamic religious educa-tion
Is an attempt teachings of Islam and its values in order to
handle a person's life. Islamic religious education has the
o!yectwe of a tiered, starting from primary school to junior
high school focused on the growth of faith and devotion to
start learning the Koran, and worship practices in order
verbalistik habituation and implementa-tion efforts, for
senior high school or equivalent is directed at the growth of
faith and devotion by having the ability to read and write the
Koran, and worship practices with own consciousness.
Geared to college in the mastery of science education and the
life of worship practices not only for himself but has had the
ability to transfer to the community and be an example for
them. Islamic Education also has developed after
independence. These developments can be divided into three
phases. The first phase (1946-1965), religious education is
still looking for the form and format, and seem less
important. The second phase (1966-1989), religious
education has received attention from the government and
people of Indonesia. And .lqstly, the third phase (1990-
present), the position of religious education is increasingly
important and strategic.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam dan
Perkembangannya.

Pendidikan merupakan persoalan penting dalam hidup dan
kehidupan. Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk
mengembangkan individu dan masyarakat, dan sebagai wahana,
sarana dan proses, serta alat untuk mentransfer warisan umat (Aly &
Suparta, 2003:4). Selain itu, pendidikan juga merupakan salah satu
faktor penting yang mempunyai andil besar dalam memajukan suatu
bangsa atau negara, bahkan peradaban manasia. Tujuan pendidikan
merupakan tujuan dari negara itu sendiri. Pendidikan yang rendah
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panjang. Belanda yang menduduki Indonesiz selzms 3 7 4ins fon
Jepang selama 3 ; tahun meninggalkan kesengsarzan, rmeresl, don
kondisi psikologis yang lemzh. Dengan misi zold gory ‘o
gospelnya, mereka mempengzruhi pikirzn dam Meolog demgn
doktrin-doktrin Barat. Ketiga misi ini disebut dengzn semboram 3G
yaitu gold adalah emas atau kekayazn hangza, glory #izizh
kemenangan dan kekuasazn, dan gospel zdalzh upzz sziisss
terhadap umat Islam di Indonesia. (Nizzr, 200%:292). Aken s,
kita sepatutnya bangga dengzn perjuangzn tokoh muslim peds mze
itu yang berupaya sekuat tenzga untuk mengzizrien Islem dengan
cara mendirikan lembagzs-lembaga pendidiken Islzm  sepers
pesantren, madrasah, maielis t2’lim, dzn sehagzinvz Dz lemizg
inilah kemudian lahir tokoh-tokoh muslim vang berperzn besz
dalam mewujud-kan kemerdekazn dan membelz riszlzh sz
Materi yang dipelajari menggunskan referensi dan kitzskiab
kuning berbahasa Arab. Selzin iy, ilmu jiwz, dan iknoz Bomz p=m
dipelajari. Pada saat itu, di szmping menuntit ilm merdez fzz
berjuang melawan penjajzh (http://www.google com. Dalzm Pends-
dikan Agama Islam Pada Mass Kemerdekazn).

Pada masa pemerintzhan Belanda, juga didirikan sekolas
S o Belanda yang telah menyebar ke seluruh Indonesiz. Den &
sckolah itu, pendidikan 2gama khususnyz Islam tidek digaien
mengingat kebijakan pemerinzh Belands netrsl terbadap 22
Pendidikan agama di zaman kolonial baru diberiken di kol
?:gllz_h berdirinya sekolzh-sekolzn yang dizsuh oleh orgamisesi

N

-
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Memasuki masz kemerdekann, pendidiken Islzn masih teres
berkutat dengan sistem pendidikzn modern (peninggzlan Belzndz).
Smmmm%dipebpﬁo%pmammﬂm
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yang tel.ah mengenyam sistem pendidikan Belanda atau Barat. Oleh
karena itu, menjadi sangat masuk akal, ketika sistem pendidikan
Nasional Indonesia berkiblat kepada sistem pendidikan Barat.
Sistem pend.ldlkan yang berkiblat pada sistem pendidikan di Barat
secara praktis, dan teoritis berbeda dengan sistem pendidikan Islam
tradlsz.l(?na]. Dari sinilah kemudian terjadi pemisahan antara
pendldlkat} ‘tradisional yang dalam hal ini bias direpresentasikan
o!eh pt?ndldlkan Islam dan pendidikan modern yang dalam hal ini
bias .d.lrepresentasikan oleh pendidikan Nasional. Kedua sistem
pendidikan ini merupakan sebuah hasil kompromi para funding
father negeri ini.

Kompromi yang diambil para funding father negeri ini
adalah bahwa pengabaian sistem pendidikan Islam tradisional akan
sangat menyakitkan umat Islam. Mengingat jasa dan pengorbanan
para ulama dan santri dari triologi sistem pendidikan Islam.
Pertimbangan lainnya adalah agar umat lIslam memiliki lembaga
pendidikan khusus, sehingga mayoritas penduduk Indonesia tidak
mengalami kekecewaan yang luar biasa kepada pemerintah. Oleh
karena itu, pada masa kemerdekaan tepatnya tanggal 3 Januari 1946
didirikanlah Departemen Agama yang mengurusi keperluan umat
Islam. Meskipun pada dasarnya Departemen Agama ini mengurusi
keperluan seluruh umat beragama di Indonesia, namun melihat latar
belakang pendirinya jelas untuk mengakomodasi kepentingan dan
aspirasi umat Islam sebagai mayoritas penduduk negeri ini
(Ainurrofiq, MencandraTrend Pendidikan Islam di Indonesia Masa
Kini dalam wibsite http://www.google.com.).

Dalam masalah pendidikan, kepentingan dan keinginan
umat Islam ditampung di Departemen Agama. Namun sangat di-
sayangkan perhatian para pemimpin negeri ini kurang begitu besar
terhadap pendidikan Islam di bawah naungan Departemen Agama
ini. Flal ini terbukti dengan anggaran yang sangat berbeda dengan

pendidikan Nasional. Perbedaan perhatian dengan wujud kesenjang-
an anggaran ini kemudian menyebabkan munculnya perbedaan

kualitas pendidikan yang berbeda. Di satu sisi, lembaga-lembaga
pendidikan di Departemen Pendidikan Nasional mengalami perkem-
bangan pesat, sementara pendidikan Islam yang berada di bawah
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payung Departemen Agama terseok-seok dalam mengikuti perkem-
bangan zaman (Ainurrofiq, MencandraTrend Pendidikan Islam di
Indonesia Masa Kini dalam wibsite http://www.google.com.).

Secara operasional, pendidikan Agama yang berlang-sung
di sekolah-sekolah umum diatur oleh Menteri Agama di bawah
naungan Departemen Agama dan Menteri Pendidikan Nasional di
bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. Di sekolah-
sekolah negeri sejak dari pendidikan dasar sampai pendidikan
menengah, pendidikan agama dilaksanakan dua jam pelajaran setiap
minggunya (Daulay, 2004: 38). Untuk lebih jelasnya mengenai
pendidikan agama Tslam di sekolah umum, maka penulis akan
menguraikannya pada pembahasan selanjut-nya.

DISKURSUS PENDIDIKAN ISLAM
Konsep Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam

Dalam kajian Islam, term yang sering dipakai untuk
menunjuk kajian pendidikan Islam adalah tarbiyah, ta’lim, dan
ta’dib (Muhaimin, t.th.: 14), Ketiga kata ini masing-masing me-
miliki karakteristik makna di samping mempunyai kesesuaian dalam
pengertian pendidikan.

Term tarbiyah, secara bahasa kata ini berasal dari tiga kata.
Pertama, kata raba-yarbi yang berarti bertambah, dan tumbuh,
seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Rum (30) : 39. Kedua, rabiya-
yarbd berarti menjadi besar. Ketiga, rabba-yarubbu berarti

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, dan meme-
lihara (Al-Nahlawi, 1983: 3 1-32).

Naquib al-Attas memberikan catatan kritis penggunaan term
tarbiyah. la melihat bahwa penggunaan istilah ini untuk
menggambarkan pendidikan Islam terlalu dipaksakan. Pengertian
yang terkandung dalam istilah ini tidak mewakili hakikat dan proses
pendidikan Islam secara penuh. Karena itu, ia menyakini bahwa
istilah ini tidak tepat digunakan untuk pengertian pendidikan Islam.
Alasannya adalah Pertama, dalam leksikon utama bahasa Arab tidak
ditemukan penggunaan istilah tarbiyah yang dipahami dengan
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pendidikan yang khusus bagi manusia sesuai dengan perspektif
Islam. Kedua, Alquran menggunakan term tarbiyah tidak
mencerminkan faktor-faktor esensial pengetahuan, intelektual, dan
kebajikan yang pada dasarnya merupakan komponen-komponen inti
dalax:n pendidikan Islam yang sesungguhnya. Ketiga, konotasi
tarbiyah cenderung kepada pemilikan pengetahuan, bukan kepada
proses penanamannya. Padahal inti dari proses pendidikan yang
sebenarnya adalah proses penanaman itu, bukan pada pemilikannya
(Al-Attas, 1994:65-74).

Selanjutnya, kata fa’lim. Kata ini secara etimologi berasal
dari kata kerja allama yang berarti mengajar. Jadi, makna ta’lim
dapat diartikan sebagai pengajaran, seperti dalam bahasa Arab
dinyatakan tarbiyah wa ta’lim berarti pendidikan dan pengajaran
(Abdullah, 2001:27). Kata fa/im ini memiliki makna sebagai proses
memberi pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan
penanaman amanah, sehingga terjadi pembersihan diri (tazkiyah)
dari segala kotoran dan menjadikan dirinya dalam kondisi siap ntuk
menerima hikmah serta mempelajari segala sesuatu yang belum
diketahuinya dan berguna bagi dirinya (Muhaimin & Abdul
Mundjib, 1993:132).

Di dalam Alquran, kata ta’lim dengan kata kerja allama
juga sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad saw.,begitu
juga dalam Hadis. Namun, kata fg lim ini hanya berkonotasi
memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti
pembinaan disebabkan pemberian pengetahuan (Daradjat, 2000:26).

Dalam konteks ini, Naquib al-Attas menganggap bahwa
term ta’lim lebih dekat kepada makna pengajaran, bahkan lebih jauh
ia mengatakan bahwa aspek kognitif yang dijangkaunya tidak
memberikan porsi pengenalan secara mendasar (Al-Attas, 1994:72).

Selanjutnya adalah kata fa'dib. Kata ini secara bahasa
mempunyai kata dan makna dasar. Pertama, fa'dib berasal dari kata
dasar aduba-ya 'dubu yang berarti melatih, mendisiplinkan diri untuk
berprilaku yang baik dan sopan santun. Kedua, berasal dari kata
dasar adaba-ya’dibu yang berarti mengadakan pesta atau perjamuan
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yang berarti berbuat dan berprilaku sopan. Ke-tiga, berasal dari kata
addaba sebagai bentuk kata kerja ta’dib yang mengandung

pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplinkan, dan
memberi tindakan (Abdullah, 2001:34),

Naquib al-Attas menganggap bahwa kata ini dapat
menggambarkan pengertian pendidikan Islam dalam keseluruhan
esensinya yang fundamental. Istilah ini sudah mengandung arti ilmu
(pengetahuan), pengajaran (fa’lim), dan pengasuhan (tarbiyah).
Istilah ini dapat mencakup beberapa aspek yang menjadi hakikat
pendidikan yang saling terkait, seperti ilm (ilmu), ‘adl (keadilan),
hikmah (kebajikan), ‘amal (tindakan), hag (kebenaran),nurg (nalar),
nafs (jiwa), qalb (hati), agl (pikiran), maratib (derajat), ayah
(simbol), adab (etika) (Al-Attas, 1994:72).

Demikianlah ketiga term yang menunjuk makna pendi-dikan
Islam. Jadi, dapat dipahami bahwa term yang lebih tepat untuk
menunjuk makna pendidikan Islam adalah term fa’dib. Namun,
untuk penggunaan dalam peristilahan di Indonesia, ketiga term ini
tidak memiliki urgensi yang berarti karena untuk menunjuk makna
pendidikan dalam Islam term pendidikan Islam sudah sangat
familiar digunakan dan tidak perlu memperdebat-kan kebenaran
ketiga term di atas. Yang harus dipahami adalah konsep pendidikan

Islam itu sendiri. Bukan pada kata apa yang lebih tepat. Dalam artian
subtansinya yang harus lebih ditekan-kan.

Selanjutnya secara terminologi, pengertian pendidikan
agama Islam dan pendidikan Islam berbeda. Kedua istilah ini
biasanya dianggap sama, sehingga ketika seseorang berbicara
tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada pendi-dikan
agama Islam, atau sebaliknya ketika seseorang berbicara tentang

pendidikan agama Islam justru yang dibahas di dalamnya adalah

pendidikan [slam. Padahal kedua istilah ini memiliki subtansi yang
berbeda.

Perbedaannya adalah pendidikan agama Islam dibakukan
scbagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam. Pendidikan
agama Islam scbagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “agama
Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan
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agama Islam. Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendi-
dlkka.n.agan.aa. Islam disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata
.pe.ndldlkax.l ini ada dan mengikuti setiap mata pelajaran. Dalam hal
ini, pendidikan agama Islam sejajar atau sekategori dengan
pendidikan matematika, pendidikan IPA/IPS (nama mata
pelajarannya adalah matematika, IPA/IPS), pendidikan olahraga
(nama mata pelajarannya adalah olahraga), pendidikan biologi
(nama mata pelajarannya adalah biologi) dan seterusnya (Muhaimin,
2906:102). Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem, yakni
sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen
yang secara keseluruhan mendu-kung terwujudnya sosok muslim
yang ideal. Dan pendidikan Islam adalah pendidikan yang teori-
teorinya disusun berdasarkan Alquran dan Hadis (Muhaimin,
2006:5). Namun demikian, perbedaan kedua istilah ini tidak dapat
dipisahkan satu sama lain dan mempunyai kaitan yang sangat erat.
Karena itu, pendidikan agama Islam merupakan bagian dari
pendidikan Islam.

Sebagai salah satu bagian dari pendidikan Islam, maka
istilah pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa pers-pekif,
yaitu sebagai berikut : (1) pendidikan menurut [slam atau pendi-
dikan Islami yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam
sumber dasarnya, yaitu Alquran dan As-Sunnah. Dengan makna
lain, pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari atau
disemangati serta dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai fundamental
yang terkandung dalam sumbernya, yaitu Alquran dan Hadis, 2
pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yaitu upaya
mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar
menjadi way of life seseorang. Dala'm pengertian kedua ini, dapat
berwujud segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu
lembaga untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik
dalambmenanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan
nilai-nilainya, dan segenap fenomena atau peristiwa penjumpaan
antara dua orang atau lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan
tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu
atau beberapa pihak, dan (3) pendidikan dalam Islam, atau proses
dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan
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berkembang dalam sejarah umat Islam. Dalam arti proses bermmbuh
kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama, gjaran
maupun sistem budaya dan pera.daban. sejak zzman  Nazbi
Muhammad saw. sampai sekarang. Jadi, dalam pengertian yang
ketiga ini, istilah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses
pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan peradabzn
umat [slam dari generasi ke generasi sepanjang sejarah (Muhaimin,
2002:29-30).

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami
secara berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satu kesatuan
dan terwujud secara operasional dalam satu sistem yang utuh.

Selain itu, pendidikan Islam juga dapat dipahami sebagai
usaha yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh
anak atau peserta didik agar dapat menyakini, memahami, meng-
hayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Karena itu, pendidikan
Islam merupakan pendidikan yang sangat ideal, pendidikan yang
menyelaraskan antara pertumbuhan fisik dan mental, Jasmani dan
rohani, pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiazn
dunia dan akhirat (Mappanganro, 1996:10). Selanjutnya, M. Yusuf
al-Qardawi mengemukakan bahwa pendidikan Islam zdalzh
pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya: rohani dzn
jasmaninya; akhlak dan keteram-pilannya. Karena i, pendidikan
Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai
maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat
dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya (Al-
Qardhawi, 1980:157). i

diselaraskan dengan fungsi manusia untuk semseli

hasilnya di akhirat (Langgulung, 1980:94). an
Selanjutnya, Abd. Rahman Getteng mengemukakan

pendidikan Islam adalah proses iptaan indics et

: : penciptaan indiy
ajaran Islam yang diwahyukan kepada M 1u berdasarken

e A Melalui
pendldlkanyangsemm’md“'idﬂdibenmkagar e ;lmnses
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derajat yang tinggi supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai
‘abid  dan khalifah di muka bumi serta berhasi] mewujudkan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk mencapai hal tersebut,
diperlukan pemberdayaan sumber daya manusia yang berkualitas
agar mampu mencapai derajat takwa (Getteng, 2005:15). Dari
pengertian ini dapat dipahami bahwa pendidikan Islam adalah suatu
proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam dan
melglui proses tersebut, individu dibentuk agar dapat mencapai
derajat yang tinggi sehingga ia mampu melaksanakan tugasnya

sebagai khalifah di bumi dan pada akhirnya tercapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat,

Secara kongkrit, Abdurrahman al-Nahlawi merumus-kan
bahwa pendidikan Islam itu, sekurang-kurangnya mengandung
empat konsep dasar, yakni : (1) pendidikan merupakan kégiat-
an yang betul-betul memiliki target, tujuan dan sasaran, (2)
pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah swt. Dialah
Pencipta fitrah, Pemberi bakat, Pembuat berbagai sunnah
perkembangan, peningkatan dan interaksi fitrah sebagaimana
Dia pun mensyariatkan aturan guna mewujudkan
kesempurnaan, kemaslahatan dan keba-hagiaan fitrah tersebut,
(3) pendidikan menuntut terwujud-nya program berjenjang
melalui peningkatan kegiatan dan pengajaran selaras dengan
urutan sistematika menanjak yang membawa anak dari suatu
perkembangan ke perkem-bangan lainnya, (4) peran seorang
pendidik harus sesuai dengan tujuan Allah swt.
menciptakannya. Artinya, pendi-dik harus mampu mengikuti
syariat agama Allah (Al-Nahlawy diterjemahkan Ali, 1992:21).

Dengan demikian, jika konsep pendidikan Islam yang
disebutkan di atas dipahami dengan dengan benar, maka
membawa pada konsep syariat agama, karena agamalah yang
harus menjadi akar pendidikan Islam.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas,
dapat dipahami bahwa penekanan para ahli tentang pendi-
dikan Islam sangat menekankan pada usaha membimbing ke
arah pembentukan kepribadian di samping pengembangan diri
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Didaktika Jurnal K c/nrmlldllum
w-nilai  Islam, sehingga |
gesuai  dengal nilt " di akhirat. B8 tercapy;
yangh jaan di dunia maupu!
keba dgp pdidikan Agamat Islam Berdasarkan Jenjang
Tujuan Fé
Pendidikan

. in citn, yakni svasana ideal L
o T uJU(‘;f'wﬁq:::;::;,:j ?’}Eﬁmirini, 1999:159). Suatu keg);:!tlagnl;ang
;clata lain, merumuskan tujuan bf‘gl usaha yang ingin dilakukap
sangatlah’ penting, termasuk tujuan pendidikan agama Islam,
Pentingnya perumusan tujuan tercermin pada empat fungsi tujuan,
yaitu Pertama, untuk mengakhm' usaha yang dllaquan, Kedug
untuk mengarahkan usaha yang'dll.akukan', Ketzga, tu_!uan merupa-
kan titik pangkal untuk mencapat t.UJuan-t_u_]uan lan.1, baik merupakan
tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari tjuan
pertama, Keempat, memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha ity
(Marimba,1962:44-45).

Secara umum, tujuan pendidikan agama Islam tidak terlepas
dari tujuan hidup manusia dalam Islam; yaitu untuk menciptakan
pribadi-pribadi sebagai hamba Allah yang selalu bertaqwa kepada-
Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia dan
akhirat. Jika di lihat dari segi konteks sosial-masyarakat, bangsa dan
negara, maka pribadi yang bertaqwa ini menjadi rahmatan
lil alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup
manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut tujuan akhir dari
pendidikan agama Tslam (Azra, 1999:8).

Selanjutnya,

secar : S E Islam
berdasarkap jeniang a khusus tujuan pendidikan agama

ndidi pendidikan adalah sebagai berikut : (1) twjuaf
ll:zka] il(::arafgmn: Islam untuk Sekolah Dasar yaitu m'e:mbeﬂka':l
diarahkan kepad Pengalaman agama [slam. Dalam penjabarany
ajaran agamg d 1:1l pOkOI.("pokok keimanan, ibadah, akhlak, dan
Puasa, merupaklil a l‘(ehldupan, seperti membaca Alquran, shalat
untuk Sekolah Lan'?,ltl pokok, (2) tujuan pendidikan agatn Iflgi‘“h
Latg."t’ dalam gy, an Yaitu memberikan bekal agama Islamd ;am
ehidupap, Pe“didikan Pengamalan dan penghayatannyd ™%
88ama Islam diberikan secara mend2ia™
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samping itu, diberikan pula nilai-nilai agama dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., hubungan manusia dengan manusia
lainnya dan hubungan manusia dengan alam, serta mulai diberikan
dalil-dalil dari Alquran dan Hadis. Perlu pula diperluas pengetahuan
tentang hubungan agama dengan ilmu pengetahuan dan dengan
kepentingan masyarakat, (3) tujuan pendidikan agama Islam di
Perguruan Tinggi yaitu meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan agama Islam, serta mampu mem-
budayakan diri dan lingkungannya dengan nilai-nilai Islam, di
samping dapat mengamalkan ilmu dan keterampilannya sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Penjabarannya diarahkan kepada
peningkatan pengetahuan disertai hikmah dan manfaat penghayatan
dan pengamalannya dalam hidup. Pada masing-masing fakultas
diberi-kan pengertian tentang hubungan antara agama Islam dengan
ilmu yang menjadi spesialisasinya, sehingga dapat dirasakan bahwa
mempelajari  ilmu  pengetahuan dan keterampilan  serta
pengamalannya merupakan tuntutan agama (Daradjat, 1995:96-97).

Dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa tujuan pendidikan
agama Islam di sekolah umum adalah untuk mening-katkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa
tentang Agama Islam dan bertagwa kepada Allah swt., serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, bernegara
serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
(Mastuhu, 1999:87).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
agama Islam berdasarkan jenjang pendidikan dimulai dari SD-SLTP
diarahkan pada tumbuhnya keimanan dan ketag-waan dengan mulai
belajar Alquran, dan praktek-praktek ibadah serta verbalistik dalam
rangka pembiasaan dan upaya penerapan-nya,dan untuk SLTA atau
sederajat dengannya diarahkan pada tumbuhnya keimanan dan
ketagwaan dengan memiliki kemampuan baca tulis Alquran dan
praktek-praktek ibadah dengan kesadaran dan keikhlasan sendiri,
serta untuk perguruan tinggi diarahkan di dalam penguasaan ilmu
pendidikan dan kehidupan praktek ibadahnya bukan hanya untuk
dirinya sendiri tetapi telah memiliki kemampuan untuk menyebarkan
kepada masyarakat dan menjadi teladan bagi mereka.
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PERKEMBANGAN PENDIDIR AN sGaws LM pr
SEKOLAH PASCA KEMERDEK £ 4%

Beangss Indonesiz adelsh Sanps varg sl siap i
religius inj telah dimiliic bEmpse Indonsss seEt ZEman Saiain ez
Bekas-bekas peninggalsn soimrsh DETIMEET DI TVEZ sk
tersebut.

Pads tanggel 1 Jumi 1923, SinpCerar  womTe Sacan
Penyelidik Ussha Persimpan Kemerdsi Seare g temn-
dian menjadi Presiden Pemms Reounik Indomesin mempmrmen
bahwa betspa pentingmve Seom bamps: Indomesz termimn Zan
mengajak setiap bangse Indonssi: DMEEmMELET EEEATYE TESTE-
masing (Daulav, 2007:83).

Revolusi nasional meletns pade tmprel 17 Agmsms 1945
dalam bentuk proklamesi kemerdisimas Denper 5 ercmmeisn e
merdekaan vang diidam-idamian ol=t EOE mdonesk PowCanas
mematahkan belenggu pesisichen den memcimios widn T 4
berbagai bidang. termems & Nidmr pendhifion SressEan nen
untuk mengubah sistem pendidiien VEDL SSSUE dempEr simsEns
baru.

-—

Setelah kemerdekaen Indonasis SIroelETIOET. T macn
tanggal 18 Agustus 1943 dhstenieniss Konghomes Yang Masia s
sebagai sila pertema dari Pencesils S PIEME T meTiTmkET
perwujudan dari siksp hidup religies tersshim. Selsd smw poick
pikiran yang terkandung dalem pombuizen UUD 1845 adsum
negara berdasar atas Ketuhanas Yangy Mahe B memirr =
manusiaan yang adil dan bersdsh. Ates daser DLLEY T O
dalam batang tubuh UUD 1243, Gizoyr 3 VEng deremmam demzam
Ketuhanan Yang Msahs Esz. Untui mereehses SP mmr vEnE
agamis dalam kehidupan berbangse. mske nemermd e
Departemen Agama dengan tuges wemenmve ndsiet MENDICEE hE-
hal yang berkaitan dengen dengan kehdupen heepeme henes

Indonesia. Termasuk di delamnyz pendidiken spmmr (Dwmuies.
2004:167).

Pendidikan agams sebagai suaty proses fidiSe mind manuss
mengandung ciri dan watak khusus di lhat das kedus BSOOE VEM

&
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Perkembangannya (Samsinar 5 )oh 235-256

aspek SUb.YCkllﬁh:iS dan aspek obyektifitas, Aspek stbyektifitasnys
afialah bahwa sikap hidup keberagaman seseorang bl da
d_ndorong oleh pengalaman individualnya, sedunhan ‘nnpah bk
tfﬁtasnya adfilah berarti  bahwg sikap  keberapamuan BEBEOTAN L
timbul dan didorong olel; pengarub ajaran agama melaly pelbmpni

pf:mahaman terhadap petunjuk ajaran tersebut, Kehenmran yang,
diperoleh adalah bersifa obyektif (Arifin, 1995;214),

Pendidikan agama Jugan merupakan proses  penanamag,
pengembangan dan pemantapan nilai-nilai keimanan yang men- jud)
fundamen mental-spiritual manusia dari mans sikap dan tingkah
lakunya termanifestasikan menurut kaidah-kaidah agamanya,

Ruang lingkup pendidikan agmma yang  dikelols  oleh
Departemen Agama tidak hanya terbatas pada sckolah-sekolah
agama saja termasuk pesantren dan madrasah, totapi jugs menyang
kut sekolah-sckolah umum. Upaya-upays untuk  melaksannkan
pendidikan agama di sckolah umum, telah mulai scjak adanyn rapnt
Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BPEKNIP), diantarn
usul Badan tersebut kepada Kementerian Pendidikan, Pengajaran
dan Kebudayaan, adalah termasuk masalah pengajaran agama,
madrasah dan pesantren (Arifin, 1995:214),

Anjuran dari BPKNIP tanggal 27 Detember 1945,
menyebutkan bahwa : “Pengajaran agama hendaknyn mendapat
tempat yang teratur saksama, hingga cukt}p mendapat perhatinn yang,
semestinya, dengan tidak mengurang kemerdekaan  golongan-
golongan yang berkehendak l'n(fnglk'ult kcpcrcnyma'n yang, dipilih-
nya. Tentang cara melakukan ini, !mukluh kementerian mengadnkan
perundingan dengan badan pekerjn, Madrasah dan Sekolah yang
pada hakikatnya adalah satu alat dan sumber pendidikan dan
pencerdasan rakyat jelata yang sudah berurat berakar dalam
masyarakat Indonesia umumnyd, hendaklah pula mendapat perhation
dan bantuan nyata berupa tuntunan dan bantuan materinl darj

pemerintah”(Djaclani, 1980;1 35).
Usul badan pekerja itu, baru dapat dilaksanakan pada masn

Menteri PP dan K yang dipegang Mr. Suwandi (2 Oktober 1946-27
Juni 1947), dengan jalan membentuk Panitin Penyelidik Pengajaran

M7
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di bawah pimpinan Ki Hajar Dewant.ar.a. Dalam laporan tersebut,
diajukan beberapa usulan tentang pendidikan agama sebagai berikut:
(1) pelajaran agama dalam semua semua sekolah, diberikan pada
jam pelajaran sekolah, (2) para guru dibayar pemerintah, (3) pada
sekolah dasar pendidikan ini diberikan mulai kelas 1V, (4) para guru
diangkat oleh departemen agama, (5) para guru agama harus cakap
dalam pendidikan umum, (6) pemerintah menyediakan buku untuk
pendidikan agama, (7) diadakan latihan bagi para guru agama, (8)

kualitas pesantren dan madrasah harus diperbaiki (Steenbrink,
1994:91).

Perhatian pemerintah RI terhadap madrasah dan pesantren
ini semakin terbukti ketika Kementerian agama resmi berdiri pada 3
Januari 1946. Dalam struktur organisasinya, ada bagian pendidikan
dengan tugas pokoknya mengurusi masalah-masalah pendidikan

agama di sekolah umum dan pendidikan agama di sekolah agama
(Rahim, 2005:9),

Pembinaan pendidikan agama secara formal institusional
dipercayakan kepada Departemen Agama dan Departeman P&K
(Depdikbud). Oleh karena itu, dikeluarkanlah peraturan-peraturan
bersama antara kedua departemen tersebut untuk mengelola
pendidikan agama di sekolah-sekolah umum (negeri dan swasta).

Adapun pendidikan-pendidikan agama di sekolah agama ditangani
oleh Departemen Agama.

Pendidikan agama Islam untuk sekolah umum mulai diatur
I

secara resmi oleh pemerintah pada bulan Desember 1946. Ditandai
dengan dikeluarkan

: asar) sampai kelas VI, Pada masa itu, keadaan
Eﬁ?ﬁ"ﬁ“ di Ind(.)nesia belum mantap sehingga SKB dua menteri
Jawa mazg)l?tb berjalan dengan semestinya. Daerah-daerah di luar
SR. Oleh ka?::: ki:: ®mbe-rikan pendidikan agama mulai kelas [
Majelis Pertimbangan’ppada tahun 1947 pemerintah membentuk

®ngajaran Agama Islam yang dipimpin oleh
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K1 Hajar Dewantoro daci Departomen I dan K dan Abdullah Sigit
dari  Departemen  Agama,  Tugasnya  adalah  ikut  mengatur
pelaksanaan dan matori pongajnean agama yang diberikan di sckolah
vmum  (Muchtarom, 2000:154), Sebelum itu, pendidikan agama
sebagal pengganti pendidikan budi pekerti yang sudah ada sejak
zaman Jepang, berjalan sendiri-sendici di masing-masing daerah,

Pada tahun 1950 Ketika kedaulatan Indonesia telah pulih
untuk selucuh wilayah Indonesia, maka rencana pendidikan makin
disempurnakan dengan dibentuknya panitin bersama yang dipimpin
oleh Mahmud Yunus dari Departemen Agama dan Mr. Hadi dari
Departemen  PRK, hasil dari panitin itu adalah  SKB  yang
dikeluarkan pada bulan Janvari 1951 isinya ialah: (1) pendidikan
agama diberikan mulai kelas 1V Sekolah Rakyat (Sekolah Dasar). Di
dacrah-daerah  yang masyarakat  agamanya kvat misalnya di
Sumatera, Kalimantan maka pendidikan Agama diberikan mulai
Kelas 1 SR dengan catatan bahwa mutu pengetahuan umumnya tidak
boleh berkurang dibandingkan dengan sekolah yang lain yang
pendidikan agamanya diberikan mulai kelas 1V, (2) di sckolah
Lanjutan Tingkat Pertama dan Tingkat Atas (umum dan kejuruan)
diberikan pendidikan agama sebanyak 2 jam seminggu, (3) pendi-
dikan agama diberikan Kepada murid-murid sebanyak 10 orang
dalam 1 Kelas dan mendapat izin dari orang tua dan walinya, (4)
pengangkatan guru agama, biaya pendidikan agama dan menteri
pendidikan — agama  ditanggung  oleh Departemen  Agama
(http:/Avww, google.com. dengan judul Pendidikan Agama Islam
Pada Masa Kemerdekaan, diakses 12 Maret 2009),

Pada periode orde lama ini, berbagai peristiwa dialami oleh
bangsa Indonesia dalam dunia pendidikan yaitu: (1) dari tahun 1945-
1950 landasai idiil pendidikan ialah UUD 1945 dan falsafah
Pancasila, (2) pada permulaan tahun 1949 dengan terbentuknya
negara Republik Indonesia Serikat (RIS), di negara bagian Timur
dianut suatu sistem pendidikan yang diwarisi dari  zaman
pemerintahan Belanda, (3) pada tanggal 17 agustus 1950 dengan
terbentuknya kembali Negara kesatuan R1 landasan idiil pendidikan
UUDS RI, (4) pada tahun 1959 Presiden mendek-ritkan Rl kembali
ke UUD 1945 dan menetapkan manifesto politik R1 menjadi haluan
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Negara, (3) pada tahun 1943, sesudah G 3‘0 S/PKI kita kembal; lagi
melaksanakan Pancasila dan uuD f‘5 secara murni dan konsekyep
(http://www. google.com. gicngun judul Pendidikan Agama Islam
Pada Masa Kemerdekaan, diakses 12 Maret 2009).

Di dalam Pancasila terdapat sila Ketuhanan Yang Mah,
Esa di dalam pelaksanaan pendidikan tentu ia akan dil?erikan kepada
siswa ataupun mahasiswa sebagai pclﬂjarz}n Pokok, sila pertama in;
terdapat butir-butir Pancasila yang mesti diamalkan. Di sekolah-
sekolah didirikan pendidikan moral Pancasila dan salah satu butir
sila pertama ini adalah percaya dan taqwa terhadap Tuban Yang
Maha Esa sesuai dengan ajaran masing-masing. Akan tetapi jika kita
cermati sejarah tercetusnya Pancasila khususnya sila pertama ini
memiliki sejarah yang merugikan umat Islam dengan dihilangkan-
nya 7 kata pada sila pertama yaitu dengan menjalankan syariat
Islam bagi para pemeluknya. Akibatnya pengajaran Islam dan
penerapan ajaran dan syariat tidak begitu berkembang secara pesat
(http2//www. ‘google.com. dengan judul Pendidikan Agama Islam
Pada Masa Kemerdekaan, diakses 12 Maret 2009).

_ Setelah meletusnya  G.30.5/PKI yang disusul dengan
gha‘;“aﬁ giesifu tel;]::dilah transisi pendidikan agama memasuki
adalah situsc: n;:i:::\ lro dan mikro. Yang dimaksud secara makro
sedangkan yang dimalz1 dyang bcrad.a dalam era pen}bangunaﬂ,
pada masalah peng; d,S“ dengan mikro adalah kondisi ke dalam
spekulatif mews Hdikan agam, Pemikiran-pemikiran rasional

o dalam pola.pola ketorpaduan, baik berups
s Pun operasiona] y cerpacuan, ba disi
SePeTt ini akhirnyg | ah; ka lusahakan terus menerus. Kondis!
agam;}, menterj Pendidikar an keputusan bersama antara .meﬂt"'“
€Ber yang mengaqy, temn dan kebudayaan dan menteri dalam
Sampai Seko] eilén ;“g pendidikan agama di Sekolah Das#f
melahirkay & dikeng] gc?cll /:tas' Surat Keputusan Bersama 'Tliiz
konse " En:l k:e'kat?n SKB Tiga Menti; s

: i ri )
Sampaj Menengahb Zv::h Depaﬂemel\u Xmmizk(:ilah S';ll(‘;);ia(l;t Dasaf
70 untyk Perbeg S Yang disebyt m ﬁ, art ) < kurikulu?
rasah pag, 2N bidan Madrasah memiliki Jhah
Mulay, 8 Studi umum dan agama. Padah®’

Ya ad 8
alah sekolah-sekolah yang memberl pors!
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lefl.aih‘dari 50 % ilml{ pengetahuan agama Islam dan pengetahuan ini
dijadikan mata pelajaran pokok (Peraturan Menteri Agama No. 1

tahun 1946 dan Peraturan Menter; Agama No. 7 tahun 1950 tentang
bantuan madrasah) (Getteng, 1997 :96-97).

Sejak tahun 1966 telah terjadi perubahan besar pada bangsa
Indonesia, baik menyangkut kehidupan sosial, agama maupun
politik. Periode ini disebut zaman Orde Baru dan zaman munculnya
angkatan baru yang disebut angkatan 66. Pemerintah Orde Baru
bertekad sepenuhnya untuk kembali kepada UUD 1945 dan
melaksanakannya secara murni dan konsekuen. Pemerintah dan
rakyat membangun manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia
seluruhnya. Berdasarkan tekad dan semangat tersebut, kehidupan
beragama dan pendidikan agama khususnya, makin memperoleh
tempat yang kuat dalam struktur organisasi pemerintahan dan dalam
masyarakat pada umumnya. Dalam sidang-sidang MPR yang
menyusun GBHN sejak tahun 1973 hingga sekarang, selalu
ditegaskan bahwa pendidikan agama menjadi mata pelajaran di
sekolah-sekolah negeri dalam semua jenjang pendidikan, bahkan
pendidikan agama sudah dikembangkan sejak Taman Kanak-Kanak
(http://www.google. com.,dengan judul Pendidikan Agama Islam
Pada Masa Kemer-dekaan).

Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang semakin
kuat setelah ditetapkannya tujuan pendidikan nasional dalam UU
No. 2 Tahun 1989 (Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri
serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Bab I Pasal
4 UUSPN). Dalam UU tersebut juga dicantumkan tentang kedu-
dukan pendidikan agama yaitu dalam Bab IX Pasal 39 ayat 2 tentang
isi kurikulum. Isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang
pendidikan wajib memuat pendidikan Pancasila, pendidikan agama,
dan pendidikan kewarganegaraan. Berdasarkan ketentuan ini,
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PENUTUP

N Konsep pendidikan Islam adalah proses pembentukan
individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam. Melalui proses terscbut,
individu dibentuk agar mencapai derajat yang tinggi sehingga
mampu melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di bumi dan pada
akhirnya tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Konsep
pendidikan agama Islam adalah upaya mendidikan agama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life seseorang.
Dalam konsep ini, dapat berwujud segenap kegiatan yang dilakukan
seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seseorang atau
sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan menumbuh
kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya, dan segenap fenomena
atau peristiwa penjumpaan antara dua orang atau lebih yang
dampaknya adalah tertanamnya dan tumbuh kembangnya ajaran
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.

Tujuan pendidikan agama Islam berdasarkan jenjang
pendidikan adalah dimulai dari SD-SLTP diarahkan pada
tumbuhnya keimanan dan ketagwaan dengan mulai belajar Alquran,
dan praktek-praktek ibadah serta verbalistik dalam rangka pembiasa-
an dan upaya pencrapannya,dan untuk SLTA atau sederajat
dengannya diarahkan pada tumbuhnya keimanan dan ketaqwaan
dengan memiliki kemampuan baca tulis Alquran dan praktek-
praktek ibadah dengan kesadaran dan keikhlasan sendiri, serta untuk
perguruan tinggi diarahkan di dalam penguasaan ilml.l .pcndidikz.u!
dan kehidupan praktek ibadahnya bukan hanya untuk dirinya sendiri
tetapi telah memiliki kemam-puan untuk mentransferkan kepada

masyarakat dan menjadi teladan bagi mercka.

Perkembangan pendidikan agama Islam pasca kfemerdekaan
dapat dibagi tiga fase. Pertama (1946-1965), pendidikan agama
masih mencari bentuk dan format, dan terdapat kesan pendu?nkan
agama ketika itu kurang penting. Kedua (1966-1989), pemerintah
dan rakyat Indonesia semakin menunjukkan perhatiannya terhadap

pendidikan agama, sebab disadari der_lgan bem.lentalkan agama yang
kuatlah bangsa Indonesia akan terhindar dari paham komunisme.

Ketiga (1990-sekarang), pendidikan agama dan kedudukan pen-
didikan agama semakin penting dan strategis.

Dipindai dengan CamScanner



urnal Kependidikar Vol 7 No. 2 Nopember 2012
Didaktika

DAFTAR RUJUKAN

lisasi Konsep Dasar Pepg;
Abd. Rahman. Aktualisast Lo Lendidikgy
Abdullah, Islam: Rekonstruksi Pemikiran dalam Tinjauan Filsqfy

Pendidikan Islam, Cet, I Yogyakarta; UII Press, 2001,

Ainurrofiq, MencandraTrend Pendidikan Islam di Indonesig Masq
Kini dalam wibsite http://www.google.com.

Aly, Hery Noer dan Suparta,Munszier. Pendidikan Islam Kini dgy
Mendatang. Cet. 1; Jakarta: Triasco, 2003,

Al-Attas, Muhammad al-Naquib. Konsep Pendidikan dalam Isiam,
Cet. IV; Bandung: Mizan, 1994,

Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum. Cet. IIT;
Jakarta: Bumi Aksara, 1995,

Azra, Azymardi. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi

Menuju Milenium Baru. Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana
Tlmu, 1999,

Daradiat, Zakiah. fimu Pendigian Islam. Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara bekerjasam

a dengan Depag, 2000.

— Pendidikan Islg Dalam Kel 1I:
akart m uarga dan Sekolah. Cet. 1
. a R“ham& 1995,

Hgi?zrd;um' Sejarah  Pertumbuhan dan Pembaruan
20071 tkan Islam gj Indonesia. Cet. 1; Jakarta: Kencand

. Pendit: .
. I"df::z‘:f:l{;kag Islam dajam Sistem Pendidikan Nasiondl
Djaelani, H A ®t. I; Jakarta; Kencana, 2004.

p embang::: - Peni”gkatan Mutu Pendidikan d‘:
1980, - " Perguruan Agamq. Jakarta: Derm®8

Daulay,

Morg] Rean. ‘Pe"didik -

an:
Islam dalam Pembangi :
Yayasan A’l’ffa, W,

anita, Pembangynan. Ujung Pan
Abkam, 1997 o

254

Dipindai dengan CamScanner



Pendidikan Agama Islam dj Sckolah Umum Pasca Kemerdekaan dan
Perkembangannya (Samsinar 8 ), h. 235-256

- Pendidikan Islam 4i Sulawesi Selatan:  Tinjousm

Historis dari Tradisional Hingga Modern. Cet, |
Yogyakarta: Grha Guru, 2005.

http://www. google.com, dengan judul Pendidikan Agama Islom
Pada Masa Kemerdekaan

Langgulung, Hasan, Beberapa Pemikiran tentany Pendidikan Islam.
Bandung: al-Ma’arif, 1980,

Mappanganro. Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah. Ujung
Pandang: Yayasan Ahkam, 1996.

Marimba, Ahmad D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. L
Bandung: al-Ma’arif, 1962.

Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam. Cet. I; Jakartz:
Logos, 1999).

Muhaimin dan Abdul Mudjib. Pemikiran Pendidikan Islam: Kajicn
Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya.
Cet. I; Bandung: Trigenda Karya, 1993.

Muhaimin, etal. Paradigma  Pendidikan Islam: Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah.
Cet. IT; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002.

Muhaimin, et.al., lImu Pendidikan Islam. Cet. I, Surabaya: Karya
Abditama, t.th.

. Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang
Kusut Dunia Pendidikan. Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2006.

Nahlawi, Abdurrahman. Ushul al-Tarbiyah al-Silamiyah wa
Asalibuhd, diterjemahkan oleh Sihabuddin dengan judul
Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyaraka.
Jakarta: Gema Insani Press, 1983.

. Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha,
diterjemah-kan oleh Herry Noor Ali dengan juduy]
Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam. Cet.

1I; Bandung: IKAPI, 1992.

255

Dipindai dengan CamScanner



arah Pendidikan Islam: Menelusuri Sejarqp,

. . S@j 4 .
Nizar, Syamsul g Rasulullah Sampai Indonesia, Cet 1.
kan Era Ra ot I,
Pendldl b, 2008,

Jakarta: Kencan
idi drasah Hasan ql-B
i £ Pendidikan Islam darf Ma ' ' —
Qardhawi, :l;::,jemahkm oleh Bustami A. Gani dan Zainal Abjgi,
Ahmad. Jakarta: Bulan Bintang, 1980.

Rahim, Husni. Madrasah dalam Politik Pendidikan di Indonesig,
’ Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam bidang
Pendidikan pada Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005.

Steenbrink, Karel A. Pesantren Madrasah Sekolah; Pendidikan
Islam dalam Kurun Moderen. Cet. 11; Jakarta: LP3ES,
1994.

Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, Cet, II; Jakarta: Bumi Aksara,
1999.

256

Dipindai dengan CamScanner



ISSN 1978-0214

DIDAKTIKA

JURNAL KEPENDIDIKAN

Volume 7 Nomor 2 Nopember 2012

Jurusan Tarbiyah

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

Watampone

DIDAKTIKA
Jur. Kep.

— Hal. | Watampone ISSN
Vol 771 No- 2 1159 .330] Nop. 2012 | 19780214

e ——

Dipindai dengan CamScanner




